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MOTTO 

 

“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” 

Q.S. Al-Insyirah: 5 

“Cukuplah Allah menjadi penolong kami dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.”  

 Q.S. Ali 'Imran: 173 

“Ilmu yang bermanfaat adalah ilmu yang mengalirkan kebaikan, bukan sekadar gelar 

yang tertera di belakang nama.” 

“Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat bagi orang lain.” 

HR. Ahmad 

“Proses tidak pernah mengkhianati hasil, tetapi kesabaranlah yang menjaga proses itu 

tetap berjalan.” 

“Perjalanan ribuan mil selalu dimulai dengan satu langkah kecil.”  

Lao Tzu 

“Masa depan adalah milik mereka yang percaya pada keindahan mimpi-mimpi 

mereka.” 

Eleanor Roosevelt 
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ABSTRAK 

Penulisan ini menitikberatkan pada penulusuran yuridis terkait efektivitas 

eksekusi kewenangan sipir rutan saat memitigasi gesekan antar warga binaan pada 

Rumah Tahanan Negara Kelas IIB Pacitan, merujuk pada ketentuan UU No. 22 Tahun 

2022 tentang Pemasyarakatan. Tipologi penelitian yang ditetapkan adalah pendekatan 

doktrinal (hukum normatif). Yang membedah kepustakaan, peraturan perundang-

undangan, serta doktrin hukum seputar tugas pokok pengamanan institusi 

pemasyarakatan. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan, manifestasi tugas petugas rutan dalam 

meredam potensi bentrokan terbagi dalam tiga poros utama, meliputi, yang pertama 

fungsi pengawasan yakni pemantauan situasional secara intens di blok hunian guna 

mengidentifikasi potensi perselisihan sejak dini, yang kedua fungsi pembinaan yakni 

pemberian edukasi mental, spiritual, serta pembentukan karakter untuk mengontrol 

perilaku impulsif warga binaan, yang ketiga fungsi mediasi yakni penyelesaian konflik  

melalui komunikasi dua arah yang mengedepankan pendekatan persuasif serta 

pemenuhan asas HAM tanpa kekerasan. 

Kendala dilapangan didominasi oleh kondisi overcrowding, ketimpangan rasio 

jumlah petugas dengan narapidana, dinamika emosional penghuni yang beragam, serta 

keterbatasan sarana penunjang security. Solusi strategis yang ditempuh mencakup 

penguatan kapabilitas petugas dalam manajemen krisis, klasifikasi tempat hunian yang 

tepat, serta moderenisasi sarana pemantauan. 

Kata Kunci : Sipir Rutan, Mitigasi Perselisihan, Warga Binaan, Rutan Pacitan, 

Penelitian Doktrinal 


